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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Perbedaan bahasa, pola komunikasi, gaya hidup, kebiasaan sosial, sistem 

transportasi, serta norma budaya di perkotaan menjadi faktor utama pemicu culture 

shock bagi mahasiswa perantau di Surabaya. Kesulitan memahami bahasa lokal, 

perbedaan tata krama dalam interaksi sosial, hingga gaya hidup dapat membuat 

proses adaptasi menjadi tantangan yang signifikan. Strategi komunikasi 

antarbudaya menjadi jembatan bagi mahasiswa perantau dalam menghadapi culture 

shock, namun tidak semua narasumber berhasil melakukan adaptasi budaya. 

Maygel, Eka, dan Ivan merasakan stereotip negatif yang membuat mereka menjadi 

trauma dalam kesehariannya ketika berhadapan dengan kehidupan kampus dan 

interaksi dengan teman-teman kuliah. Trauma dalam hal ini seperti ketakutan, 

kecemasan, dan meremehkan diri sendiri, bahkan depresi akibat kesulitan 

beradaptasi. Akibatnya, mereka cenderung menghindari interaksi dengan 

mahasiswa lokal dan lebih memilih bergaul dengan sesama perantau sebagai bentuk 

perlindungan diri. 

Berbeda dengan Joo, Kevin, dan Reydo yang berhasil melakukan 

akomodasi budaya untuk mengatasi culture shock melalui observasi lingkungan dan 

cara pergaulan, ikut serta dalam kegiatan kampus dan mengikuti gaya hidup sosial 

masyarakat Surabaya, serta tidak pasif dalam komunikasi dengan bertanya untuk 

menghindari misinformasi. Maka, penting bagi mahasiswa perantau untuk 
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membangun strategi komunikasi yang efektif guna mempercepat proses akomodasi 

budaya. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

 Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih lanjut mengenai strategi 

komunikasi yang digunakan mahasiswa perantau dalam mengatasi hambatan 

komunikasi dan culture shock. Penelitian mengenai culture shock pada mahasiswa 

perantau dapat dilakukan dengan penelitian serupa mengeni identifikasi dampak 

culture shock terhadap kesehatan mental, akademik, serta hubungan sosial 

mahasiswa perantau dalam jangka panjang, serta faktor yang mempercepat atau 

menghambat proses adaptasi budaya. 

V.2.2 Saran Sosial 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan sarana 

pembelajaran dalam melakukan adaptasi budaya bagi mahasiswa perantau yang 

mengalami culture shock.  Mahasiswa perantau disarankan untuk membangun 

jaringan sosial yang lebih luas, baik dengan sesama perantau maupun mahasiswa 

lokal, guna mempercepat proses adaptasi dan mengurangi dampak culture shock.  
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